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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.00

INDEXES 2-Oct 5-Oct % 

IHSG 6036,89 6118,86 1.36

LQ45 595,46 603,23 1.31

S&P 500 7722,72 7773,95 0.66

DOW JONES 51176,96 51267,90 0.18

NASDAQ 27190,86 27477,31 1.05 

FTSE 100 10461,95 10497,94 0.34

HANG SENG 23972,29 24040,34 0.37 

SHANGHAI Close Close N/A 

NIKKEI 225 68309,46 69946,86 2.40

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 5-Oct 6-Oct %

USD/IDR 17900 17930 0.17

EUR/IDR 20091 20114 0.11

GBP/IDR 23676 23711 0.14

AUD/IDR 12432 12499 0.54

NZD/IDR 10035 10046 0.11

SGD/IDR 13983 14010 0.19

CNY/IDR 2670 2674 0.17

JPY/IDR 113.43 113.52 0.09

EUR/USD 1.1224 1.1218 (0.05)

GBP/USD 1.3227 1.3224 (0.02)

AUD/USD 0.6945 0.6971 0.37

NZD/USD 0.5606 0.5603 (0.05)

BONDS 2-Oct 5-Oct % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.17 7.19 0.31

INA 10 YR 
(USD)

6.29 6.32 0.41

UST 10 YR 5.27 5.30 0.65 

S e l a s a ,  6  O k t o b e r  2 0 2 6

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.28% 0.30%

U.S 3.40% 0.40%

Global 

Bursa saham Amerika Serikat ditutup menguat pada perdagangan Senin (5/10/2026). Indeks Dow Jones 

Industrial Average naik 90,94 poin atau 0,18% ke level 51.267,90, indeks S&P 500 menguat 0,66% menjadi 

7.773,95, dan indeks Nasdaq Composite naik 1,05% ke level tertinggi sepanjang masa di 27.477,31. 

Penguatan pasar terutama ditopang oleh reli saham teknologi berkapitalisasi besar, termasuk Nvidia, 

Microsoft, Meta, dan Tesla, di tengah optimisme terhadap prospek pertumbuhan industri kecerdasan 

buatan. Dari sisi data ekonomi, ISM Services PMI AS turun menjadi 54,9 pada September 2026 dari 55,4 

pada bulan sebelumnya, tetapi masih menunjukkan ekspansi sektor jasa. Imbal hasil obligasi pemerintah AS 

tenor 10 tahun sempat menembus 5,35%, level tertinggi sejak 2002, sehingga membatasi penguatan pasar 

saham. Meskipun demikian, laporan tenaga kerja AS yang lebih lemah dari perkiraan menurunkan 

ekspektasi kenaikan suku bunga Federal Reserve pada pertemuan Oktober. 

Domestik 

Pasar keuangan Indonesia bergerak bervariasi pada perdagangan Senin (5/10/2026). Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) menguat, sedangkan rupiah kembali melemah terhadap dolar AS. IHSG ditutup naik 81,97 

poin atau 1,36% ke level 6.118,86, sementara rupiah melemah 0,20% ke posisi Rp17.917 per dolar AS. 

Mayoritas indeks sektoral berakhir di zona hijau. Sektor properti mencatat penguatan terbesar sebesar 

2,13%, diikuti sektor barang baku sebesar 1,89% dan sektor barang konsumen nonprimer sebesar 1,84%. 

Penguatan IHSG sejalan dengan pergerakan positif bursa saham Asia setelah data tenaga kerja AS yang lebih 

lemah dari perkiraan mengurangi ekspektasi kenaikan suku bunga Federal Reserve pada pertemuan 

Oktober.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah ditutup melemah sebesar 0,20% ke level Rp17.917 per dolar AS pada perdagangan Senin 

(5/10/2026). Pelemahan rupiah dipengaruhi oleh penguatan indeks dolar AS dan tingginya harga minyak. 

Pada perdagangan hari ini, nilai tukar USD/IDR diperkirakan bergerak dalam rentang Rp17.870 hingga 

Rp17.950 per dolar AS. Dari pasar obligasi pemerintah, imbal hasil ditutup naik sebanyak 2 bps pada seri 

tenor 10 tahun. Namun, minimnya aliran transaksi pada sesi pagi mencerminkan sikap hati-hati investor.

Westpac Consumer Confidence Index 80.4 84.4 83.4

Factory Orders MoM Aug 2.5% (0.6%)

Industrial Production MoM Aug (0.4%) 0.3%

Retail Sales MoM & YoY (0.6%) & 0.6% 0.2% & 0.5%

ADP Employment Change Weekly 20k

Balance Trade Aug ($88.4B) ($102.2B)

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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